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ABSTRAK

Sumber air bersih di Desa Gading bersumber dari sumur gali bahkan masih ada
rumah yang tidak mempunyai sumur gali atau sumur bor. Namun kondisi air tanah
di desa Gading memiliki bau dan memiliki rasa asin. Penelitian ini dilakukan
dengan metode penelitian kuantitatif dengan diawali pengumpulan data untuk
menunjang penelitian meliputi data pengamatan lapangan, penelitian terdahulu,
pengambilan data primer dan sekunder kemudian diolah datanya. Keseimbangan
air baku pada embung adalah sebesar 2.649,23 m3/tahun dan kebutuhan air baku di
desa Gading sebesar 1.414,37 m3/tahun. Didapat nilai keseimbangan air di desa
Gading memenuhi untuk kebutuhan air baku di desa Gading. Hasil running Epanet
2.0, menunjukkan bahwa Head pompa yang digunakan adalah 35 m dengan flow
5.812 I/s atau 0.005812 m?/s dengan kecepatan air pada pipa rata-rata adalah 0,723
m/s, dan sisa tekan rata-rata adalah 20,05 meter.

Kata Kunci : Water Balance, Epanet 2.0, jaringan pipa.

ABSTRACT

The source of clean water in Gading Village comes from dug wells and there are
still some houses that do not have dug wells or drilled wells. However, the
groundwater in Gading village has a smell and a salty taste. This research was
carried out using quantitative research methods, starting with data collection to
support the research including field observation data, previous research, collecting
primary and secondary data and then processing the data. The raw water balance
in the reservoir is 2,649.23 m3/year and the raw water requirement in Gading
village is 1,414.37 m3/year. It was found that the water balance value in Gading
village meets the raw water needs of Gading village. The results of running Epanet
2.0 show that the pump head used is 35 m with a flow of 5,812 I/s or 0.005812 m3/s
with an average water speed in the pipe of 0.723 m/s, and an average residual
pressure of 20.05 meters.

Keywords: Water Balance, Epanet 2.0, pipe network.
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1. PENDAHULUAN

Penyediaan air bersih untuk masyarakat memiliki peranan yang sangat penting
dalam menunjang kehidupan manusia.Kebutuhan air baku untuk berbagai
keperluan terutama air bersih untuk rumah tangga, tempat-tempat umum, industri
dan lain-lain akan terus meningkat dari waktu kewaktu sejalan dengan lajunya
pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan pembangunan
diberbagai sektor dan bidang serta jumlah penyediaan dan prasarana air baku
yang saat ini relative terbatas sehingga belum dapat memenuhi semua kebutuhan
tersebut terutama saat-saat musim kemarau.

Letak geografis Desa Gading terletak pada daerah dataran rendah dan dataran
tinggi dengan ketinggian 92 m sampai dengan 137m. Desa Gading dihadapkan
dengan berbagai permasalahan terkhusus pada kualitas air yang berada ada
dusun dologan yang airnya berbau, dusun ngledok airnya asin, dan khususnya
dusun dulas Sistem Distribusi Jaringan Perpipaan yaitu diantaranya adalah
kondisi topografis yang bergelombang dan penyebaran pelanggan yang tidak
merata dinilai menjadi salah satu faktor berkurangnya tekanan air dan kecepatan
air di dalam aliran pipa. Untuk dusun lainnya kebutuhan air bersih mengandalkan
sumur galian.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan perencanaan jaringan
distribusi air bersih eksisting untuk melayani masyarakat di Desa Gading. Untuk
melakukan penelitian jaringan distribusi air bersih secara tepat dan merata dengan
memanfaatkan reservoir pada embung di Dusun Dulas. Dalam rangka penelitian
jaringan distribusi air bersih yang tepat dan merata maka perlu mendistribusikan air
hasil olahan dengan optimal. Desain perpipaan harus berpedoman pada aturan yang
berlaku maka dalam penelitian ini penulis berpedoman pada peraturan Menteri
pekerjaan Umum No. 18 Tahun 2017 tentang peyelenggaraan Pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum. Maka perlu dilakukan Analisa dan perencanaan
jaringan distribusi air bersih di Desa Gading. Kajian teknis akan dilakukan pada
distribusi dan daerah yang akan dilayani untuk memenuhi kebutuhan air bersih di
Desa Gading dengan menggunakan software Epanet 2.0 untuk perencanaan sampai
tahun 2033.

2. TINJAUAN PUSTAKA.

Studi kasus dan rencana pengembangan pada penelitian ini tidak terlepas dari
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian yaitu mengenai
jaringan distribusi air bersih, Uraian dari beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat
berikut, melakukan penelitian dengan judul Perencanaan Jaringan Distribusi Air
Bersih dilengkapi dengan Titik DMA (Distrik Meter Area) di Kecamatan Tenayan
Raya Kota Pekanbaru. Penelitian tersebut menggunakan 3 aspek yang dianalisis
yaitu aspek teknis, finansial, dan kelembagaan. Aspek teknik untuk menghitung
diameter dan panjang pipa untuk pelayanan sistem distribusi air bersih dan profil
hidrolis dengan epanet untuk mengetahui sisa tekan ujung pipa, serta penambahan
titik DMA. Aspek finansial disimulasikan dengan perhitungan Net present value,
internal rate of return dan payback period. Dan analisis SWOT untuk kelembagaan.
Menghitung diameter dan panjang pipa untuk jaringan distribusi air bersih dan
profil hidrolis menggunakan software epanet 2.0 Perhitungan BOQ dan RAB tidak
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diadakan karena fokus dalam penambahan titik DMA dan analisis SWOT. (Yuliani,
2021)

Penelitian lain melakukan penelitian dengan judul Perencanaan Jaringan Air
Bersih di Desa Balok Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang. Penelitian
tersebut berfokus untuk menghitung ketersediaan air berdasarkan dengan sumber
air yang ada dan kebutuhan air pada tahun rencana. Tujuan penelitian untuk
mengetahui kebutuhan air menggunakan epanet dan metode Hazen William.
Sumber air Baku di ambil dari sumbur bor yang tersedia di PDAM dan Sumbur bor
setempat. (Jordy G. Makuniman, Dolly W. Karels, 2021)

Melakukan penelitian dengan judul Perencanaan Jaringan Distribusi Penydiaan
Air Bersih di Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Penelitian tersebut
menggunakan metode diskritif yang merupakan analisa fenomena atau kejadian
masa lampau dan bertujuan untuk mengevaluasi untuk masa mendatang
berdasarkan data yang dikumpulkan sesuai dengan tujuannya berdasarkan analisa
secara teoritis dan empiris dan ditarik kesimpulan dari hasil analisis. Penyajian data
menggunakan Google Earth, Software Autocad, Epanet 2.0 dan tahap perencanaan
jaringan distribusi air bersih yang sama. Sumber Air Baku di ambil Dari PDAM
yang rencana akan dikembangkan dalam perencanaan penelitian tersebut.
(Mohammad Furgon Azmil Umur, 2020)

Sumber air tidak terlepas dari siklus hidrologi adalah proses penguapan
(evaporasi) air laut dan permukaan. Uap dibawa ke atas dataran oleh massa udara
yang bergerak. Bila didinginkan hingga titik embunnya, maka uap akan
terkondensasi menjadi butiran air yang dapat dilihat berbentuk awan atau kabut.
Dalam kondisi meteorologis yang sesuali, butiran-butiran air kecil akan berkembang
cukup besar untuk jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan. Pendinginan masa
udara yang besar terjadi karena pengangkatan. Berkurangnya tekanan yang
diakibatkan oleh berkurangya suhu, sesuai dengan hukum tentang gas yang berlaku.
Pengangkatan orografis akan terjadi bila udara dipaksa naik diatas suatu hambatan
yang berupa gunung. Oleh sebab itu lereng gunungnyang berada pada arah angin
biasanya menjadi daerah yang berpotensi hujan lebat. Sekitar dua pertiga dari
presipitasi yang mencapai permukaan tanah dikembalikan lagi ke udara melalui
penguapan dari permukaan air, tanah dan tumbuh-tumbuhan serta melalui
transpirasi oleh tanaman. Sisa presipitasi akhirnya kembali ke laut melalui saluran-
saluran diatas atau di bawah tanah.

Penyediaan air bersih, selain kuantitasnya maka kualitasnya juga harus
memenuhi standar yang berlaku. Dalam hal ini air bersih sudah merupakan praktek
pada umumnya bahwa menetapkan kualitas dan karakteristik untuk mendapatkan
air baku dengan mutu tertentu (standar kualitas air). Maka untuk mendapatkan
gambaran yang nyata tentang karakteristik air baku, maka kita memerlukan
pengukuran sifat-sifat air yang disebut parameter kualitas air. Sumber kualitas air
adalah baku mutu ditetapkan berdasarkan sifat-sifat fisika, kimia, radioaktif
maupun bakteriologis yang menunjukkan persyaratan kualitas air tertentu.

Perencanaan teknis dalam jaringan distribusi air bersih berupa jaringan yang
terkoneksi satu dengan lainnya membentuk jaringan tertutup (loop), sistem jaringan
distribusi bercabang (dead-end distribution system), atau kombinasi dari kedua
sistem tersebut (grade system). Maka kriteria untuk bentuk jaringan pipa distribusi
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pipa ditentukan oleh kondisi topografi, lokasi reservoir, luas wilayah pelayanan,
jumlah pelanggan dan jaringan jalan dimana pipa akan dipasang. Pada Tabel 2.1
dijelaskan kriteria tentang pipa distribusi.

Tabel 2.1 Kriteria Pipa Distribusi

No Uraian Notasi Kriteria
. Kebutuhan air jam puncak
1. | Debit Perencanaan Q puncak Qpeak = F peak x Q rata-rata
2. | Faktor jam puncak F puncak 1.15-3
3. | Tekanan air dalam pipa .
a) Tekanan minimun h min (05 — 1.0) atm, pada titik
b) Tekanan maksimum jangkauan pelayanan terjauh.
- Pipa PVC atau ACP | h max 6 — 8 atm
- Pipa baja atau DCIP | h max 10 tm
- Pipa PE 100 h max 12.4 Mpa
- Pipa PE 80 h max 9.0 MPa

Sumber : (Peraturan Menteri Pekerja Umum Penyelenggaraan Sistem  Penyedia
Air Minum No : 18 , 2007).

Pertumbuhan penduduk merupakan faktor yang paling penting dalam
perencanaan kebutuhan air bersih. Analisa perkembangan jumlah penduduk
digunakan untuk memperkirakan tingkat air bersih yang akan disediakan. Beberapa
faktor yang mempengaruhi proyeksi penduduk adalah jumlah penduduk dalam
suatu wilayah, kecepatan pertumbuhan penduduk dan kurun waktu proyeksi. Dalam
melakukan proyeksi penduduk paling tidak dibutuhkan data jumlah penduduk
dalam 10 tahun terakhir. Proyeksi jumlah pendudk di suatu daerah ada masa yang
akan datang dapat ditentukan dengan metode Aritmatik, Geometrik, dan laeast
Square.

1. Metode Aritmatik

Proyeksi dengan metode ini dianggap bahwa perkembangan penduduk secara
otomatis berganda dengan pertambahan penduduk. Metode ini banyak digunakan
karena mudah dan mendekati kebenaran. Rumus perhitungannya:

Pn=Po+(1+rmn.................. ... ... oo ... ... (Rumus 2.1)
Dimana :
Pn = Jumlah penduduk pada tahun proyeksi (jiwa)
Po = Jumlah penduduk pada awal tahun dasar (jiwa)
a = Rata-rata pertambahan penduduk (%)
n = Selisih antara tahun proyeksi dengan tahun dasar (tahun)
2. Metode Geometrik
Metode ini sesuai untuk daerah dengan perkembangan penduduk yang selalu
meningkat bertambah secara konstan. Rumus untuk perhitungannya:
Pn=Po+an........................ ... .ee oee. ... (Rumus 2.2)
Dimana :
Pn = Jumlah penduduk pada tahun proyeksi (jiwa)
Po = Jumlah penduduk pada awal tahun dasar (jiwa)
a = Rata-rata pertambahan penduduk (jiwa/tahun)
n = Kurun waktu proyeksi (tahun)
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3. Metode Least square

Metode ini juga dapat digunakan untuk daerah dengan perkembangan
penduduk yang mempunyai kecenderungan garis linear meskipun perkembangan
penduduk tidak selalu bertambah. Rumus perhitungannya:

Pn=a+b.x............ ... ccoiei s iis e e e oo (Rumus 2.3)
Dimana :
aQ- D PO X2 —=>"x> P.X*
N> X — (O x)?

b N Px—> x> P.
N> X2 = (O x)?

Ketersediaan air adalah jumlah air yang diperkirakan terus menerus ada dalam
embung dengan jumlah tertentu dalam jangka periode tertentu. Ketersediaan air
dapat diketahui dengan menghitung atau mengukur debit yang masuk kedalam
embung (inflow), kehilangan akibat evaporasi, pemakaian (outflow) dan tampungan
awal embung. Sehingga diperoleh tampungan embung itu sendiri.

Ketersediaan air juga dapat diketahui dengan menghitung atau mengukur debit
rendah aliran sungai. Salah satu model untuk pengembangan model hujan aliran
adalah model FJ mock. Model FJ mock ditemukan dan dikembangkan oleh Dr. FJ.
Mock pada tahun 1973. Dalam makalahnya yang berjudul “Land Capacity
Appraisal Insonesia and Water Availability Appraisal”.

Sedangkan embung adalah bangunan yang berfungsi untuk menampung air
hujan dan digunakan suatu kelompok masyarakat desa, atau embung didefinisikan
sebagai konservasi air berbentuk kolam untuk menampung air hujan dan air
limpasan (run off) serta sumber lainnya untuk mendukung usaha pertanian, sumber
air baku dan perkebunan.

Dalam perhitungan debit aliran rendah ini mensimulasikan data hujan menjadi
data debit, ada beberapa cara diantaranya model FJ mock. Yang sering digunakan
wilayah indonesia yang daerahnya memiliki curah hujan sedang sampai tinggi
seperti daerah Sumatera, Kalimantan, jawa dan Bali. Dalam penggunaan metode FJ
Mock ini akan menghasilkan debit aliran simulasi bulanan serta perlu dilakukan
kalibrasi minimal satu satuan dengan menggunakan nilai parameter sebagai input
pada model.

Debit andalan merupakan debit yang tersedia sepanjang tahun dengan resiko
kegagalan yang diperhitungkan sekecil mungkin. Semakin besar angka keandalan
maka semakin kecil dabit yang dihasilkan. Misal ditetapkan debit 80% berarti akan
dihadapi resiko kegagalan adalah 20%. Perhitungan debit andalan yang baik,
sebaiknya dilakukan dengan jangka waktu yang panjang, untuk mengurangi
penyimpangan hasil perhitungan data yang terlalu besar (Makawimbang et al.,
2017). Berikut rumus debit andalan:

P=m/(n+1)x 100 %... ... ... ... ... ... ... ... ... (Rumus 2.4)

Dimana :

P = Probabilitas (%)
M = Nomor urut data debit
N = Jumlah data pengamatan debit
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Kebutuhan air merupakan jumlah air yang diperlukan bagi kebutuhan dasar
suatu unit konsumsi air dan diperlukan secara wajar untuk keperluan sehari-hari
manusia (domestik) dan kegiatan lainnya yang memperlukan air, diantaranya
kegiatan sosial, perkantoran, pendidikan, niaga, fasilitas peribadahan dan
sebagainnya (non domestik). Kebutuhan air per-orang per-hari disesuaikan dengan
standar yaitu bisa digunakan serta kriteria pelayanan berdasarkan pada kategori
beberapa besar daerah arau kota tersebut. Berikut adalah katagori wilayah menurut
Dinas PUPR yang disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kategori Wilayah

Kategori Wilayah

Jumlah Penduduk (jiwa)

Jumlah Rumah (buah)

Kota Metropolitan

>1.000.000

>200.000

Kota Besar 500.000 —1.000.000 100.000 — 200.000
Kota Sedang 100.000 — 500.000 20.000 — 100.000
Kota Kecil 10.000 — 100.000 2.000 — 20.000
Desa 3.000 —10.000 600 — 2.000

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18/PRT/M/2007
Kebutuhan air domestik adalah kebutuhan air yang digunakan sehari-hari untuk
keperluan rumah tangga yaitu untuk keperluan minum, memasak, mandi, mencuci
pakaian serta keperluan lainnya. Kebutuhan air domestik juga ditentukan oleh
adanya konsumen domestik yang berasal dari data penduduk, pola kebiasaan serta
tingkat hidup yang didukunh adanya perkembangan sosial ekonomi yang
memberikan kecenderungan peningkatan kebutuhan air itu sendiri (Mamik, 2017)
Kebutuhan total air domestik menurut (Mamik, 2017), dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:
Qd=PxPA ... ... ..
Dimana :
Qd : Pemakaian air dalam sehari (I/hari)
P :Jumlah penduduk (jiwa)
PA : Tipikal Pemakaian air (l/org/hari)
Kebutuhan air non-domestik sering juga disebut dengan kebutuhan air
perkotaan. Besar kebutuhan air ini ditentukan berdasarkan banyaknya konsumen
fasilitas non-domestik yang meliputi fasilitas perkantoran (pemerintah dan swasta),
tempat ibadah (masjid, gereja, dll), pendidikan (institut dan sekolah), komersil
(toko,hotel,rumah makan), umum (pasar,teriminal) dan industri (Salim, 2019).
Kebutuhan dasar fasilitas dapat dilihat pada Peraturan Kriteria Perencanaan Dirjen
Cipta karya PU pada tabel 2.3 berikut ini.

... (Rumus 2.5)
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Tabel 2.3 Kebutuhan Air Non-Domestik untuk Katagerogi V (Desa)

No Sektor Nilai Satuan
1 | Sekolah 5 liter/murid/hari
2 | Rumah Sakit 200 liter/bed/hari
3 | Puskesmas 1200 liter/unit/hari
4 | Masjid 3000 liter/unit/hari
5 | Mushola 2000 liter/unit/hari
6 | Pasar 12000 liter/hektar/hari
7 | Komersial Industri 10 liter/hari

Sumber: Direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum, 1996
Kebocoran atau kehilangan air perlu dipertimbangkan dalam proyeksi
kebutuhan air, agar tidak mengurangi alokasi yang diperhitungkan. Kebocoran atau
kehilangan air dapat diasumsikan 20% hingga 30% sesuai dengan Kkriteria
Perencanaan Ditjen Cipta Karya PU tahun 1996. Adapun cara untuk menghitung
kehilangan air dengan rumus sebagai berikut:
Qa=(Qd+Qnd)xra......... ... .. eeever ovn ... (Rumus 2.6)

Dimana :

Qa : Khilangan air (I/hart)

Qd : Pemakaian air domestik (I/hari)

Qnd : Pemakaian air non-domestik (I/hari)

ra  : Angka Presentasi kehilangan air (%)

3. METODOLOGI PENELITIAN.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Gading yang terletak Kecamatan Tanon
Kabupaten Sragen. Secara Geografis, desa Gading terletak pada koordinat antara
110 53° 8 Bujur Timur dan 7 21’ 34” Lintang selatan. Berikut peta lokasi Desa
Gading yang disajikan pada Gambar 3.1.

Cepoko
-_— sowe
~

- KEBAVANAN I -

Kaac Gading
KEBAYANAN I

TRiTES

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitiaan.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk menunjang penelitian
ini meliputi, pengamatan lapangan, penelitian terdahulu, pengambilan data primer
dan sekunder serta pengolahan data menjadi laporan. Penelitian terdahulu
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dilakukan dengan melakukan pencarian referensi yang terkait dengan judul
penelitian. Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data dengan tujuan untuk
melakukan persiapan penelitian. Pengambilan data yaitu data primer dan data
sekunder yang meliputi:
1. Data Primer

Data primer, diperoleh dari pengamatan dan pengukuran langsung dilapangan.
Data primer yang diperoleh adalah koordinat, Juction pipa, panjang jalur dan
elevasi dari jaringan perpipaan air bersih.
2. Data Sekunder

Data sekunder, diperoleh dari Desa Gading sebagai tempat lokasi penelitian.
Data sekunder yang digunakan adalah data jumlah pelanggan atau jumlah rumah
dan fasilitas umum, baik eksisting maupun rencana. Untuk mendapat data harga
satuan upah dan pekerja di ambil dari Web resmi Kabupaten Sragen, untuk
mentukan Bill of Quantity (BOQ) serta Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang
dibutuhkan dalam penelitian perencanaan Jaringan Distribusi Air Bersih.

Metode Analisa data dilakukan dengan menganalisa data yang diperoleh
baik primer maupun sekunder akan di analisa guna mendapat hasil yang dibutuhkan
untuk penelitian ini. Kemudian data yang telah diolah akan dianalisis, serta
digunakan sebagai acuan pada analisa berikutnya. Berikut adalah analisa data yang
akan dilakukan, baik dari data primer maupun sekunder.

Perhitungan kebutuhan air akan dihitung dengan mengacu pada SNI 03-
7065-2005, dan mentukan kebutuhan pemakaian air 10 sampai 15 tahun
mendatang. Dilanjutkan dengan Perencanaan sistem jaringan distribusi air minum
dengan menggunakan Epanet 2.0 berdasarkan kreteria desain.

4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS.
Kecamatan Tanon Memiliki luas wilayah sebesar 51,00 km? yang terbagi atas
16 Kelurahan/desa. Adapun batas wilayah Kecamatan Tanon adalah sebagai berikut

Sebelah utara  : Kecamatan Mondokan

Sebelah Barat  : Kecamatan Gemolong / Sumberlawang

Sebelah Timur  : Kecamatan Sidoharjo

Sebelah selatan : Kecamatan Plupuh

Menurut Kabupaten Sragen Dalam Angka 2021, Secara topografi Kecamatan
Tanon terdiri dari perbukitan dengan ketinggian rata-rata adalah 141 meter di atas
permukaan laut. Sedangkan kemiringan tanah pada Kecamatan Tanon berkisar
antara 8% hingga 15%.

Keadaan geologi umum Kabupaten Sragen terdiri dari sedimen dan batuan
vulkanik yang terdiri dari Aluvium Sedimentary, Miocene Sedimentary,
Pleistocene Vulcanic, Pliocene Vulcanic, Pliocene Sedimentary, Old Quartenary
Vulcanic Product, dan Lencolite Bearing rocks. Berikut ini adalah Tabel 4.2 yang
menyajikan komposisi jenis tanah Kabupaten Sragen menurut RPJIMD Kabupaten
Sragen 2021-2026.

Kondisi hidrologi di Kabupaten Sragen ditandai dengan adanya sungai-
sungai yang mengalir dalam kesatuan wilayah daerah aliran sungai (DAS)
Bengawan Solo dan Das Serang. Sungai-sungai yang mengalir dalam kesatuan
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DAS Bengawan Solo meliputi Sungai Mungkung, Sungai Kenatan, Sungai Jenar,
Sungai Kedungaren, Sungai Tanggan, Sungai Teseh dan Sungai Kedungdowo.
Sedangkan Sungai Serang yang merupakan sumber air genangan. Waduk Kedung
Ombo merupakan satu-satunya sungai yang termasuk kesatuan DAS Serang. DAS
Serang tersebut masuk dalam wilayah kerja Balai Besar Wilayah Sungai pemali
Juana Kementrian PUPR dan Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Hutan
Lindung (BPDAS HL).

Iklim yang berkembang di kabupaten Sragen adalah iklim tropis yang terdiri
atas dua musim yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Pada umumnya
musim penghujan berlangsung pada bulan Oktober-April dan musim kemarau
berlangsung pada bulan Mei-September. Temperatur udara dikategorikan sedang
dengan kisaran suhu antara 21° celcius sampai dengan 32° celcius. Berikut
merupakan data rata-rata curah hujan Kecamatan Tanon pada tahun 2019
berdasarkan stasiun curah hujan, , yang disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kondisi klimatologi Kabupaten Sragen Tahun 2019

No Bulan Pgazzlrilnat Hu;%r?nrlm) Hari Hujan (Hari)
1 Januari 253 19
2 Februari 281 14
3 Maret 353 16
4 April 225 10
5 Mei 84 3
6 Juni - -
7 i Ketro 15 1
8 Agustus - -
9 September -

10 Oktober 9 2
11 November 78 6
12 Desember 344 17

Total 1.642 88

Sumber: Kabupaten Sragen Dalam Angka 2019, 2022

Adapun survei lapangan yang akan dilakukan pada penelitian ini berupa
analisa jalur rencana perpipaan, yang disebut juga tracking. Setelah itu, dilakukan
pula analisa kependudukan. Analisa kependudukan pada penelitian ini berupa
survei jumlah sambungan rumah (SR) dan fasilitas Umum (fasum) pada lokasi
pelayanan.

Analisa kependudukan pada penelitian ini dihitung berdasar jumlah unit rumah
di desa. Setiap unit rumah atau sambungan rumah (SR) diasumsikan terdapat 5 jiwa
didalamnya. Data ini kemudian digunakan untuk menentukan kebutuhan air bersih
di lokasi pelayanan. Adapun data hasil analisa kependudukan di desa Gading dapat
dilihat pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Data Hasil Analisa Kependudukan Desa Gading

mlah SR mlah Pen k (Asumsi
No | Nama Desa i];enSani) gl}iw:/Klf) duduk (Asums
1 | Desa Gading
Tahap | 160 800
Tahap 11 159 795
Jumlah 319 1595

Sumber: Hasil analisa, 2022

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa total Sambungan Rumah di Desa
Gading 319, dimana 1 SR dengan 1 KK, dengan asumsi 5 jiwa/KK. Pada tahap
pertama rencana pelayanan sebanyak 160 SR, dengan jumlah penduduk 800
jiwa/KK. Pada tahap kedua rencana pelayanan sebanyak 159 SR, dengan jumlah
penduduk 795 jiwa/KK.

Tracking jalur rencana perpipaan dilakukan dari reservoir yang berada di
dusun Dulas yaitu Embung Dulas, hingga daerah yang akan terlayani. Adapun
dalam penelitian ini wilayah yang akan terlayani adalah Dusun Dologan, Ngledok,
Dulas, dan Tritis yang berada Di Desa Gading.

Tracking jalur perpipaan pada penelitian ini dilakukan menggunakan
Google Earth. Output yang didapat dari Google Earth berupa data koordinat dan
elevasi tanah tiap titik (node/junction). Data tersebut berguna sebagai penentu
kedalaman galian pipa sesuai dengan SNI 7511:2011, tentang Tata Cara
Pemasangan Pipa Transmisi dan Distribusi. Data galian pipa inilah yang akan
digunakan pada perhitungan sisa tekan, serta sebagai data head/elevation pipa di
Epanet 2.0.

Proyeksi penduduk dihitung untuk mengetahui jumlah penduduk di Desa
Gading, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen pada 10 tahun kedepan yaitu hingga
tahun 2031. Pertambahan jumlah penduduk ini, akan digunakan untuk menghitung
jumlah kebutuhan air bersih Domestik dan kebutuhan air bersih non domestik di
Desa Gading pada tahun 2031. Data jumlah penduduk di Desa Gading, Kecamatan
Tanon, Kabupaten Sragen pada 7 (tujuh) tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.3
berikut.

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Desa Gading

No Desa/Kelurahan Tahun Jumlah Penduduk
1 2015 2.872
2 2016 2.992
3 2017 2.997
4 Gading 2018 3.001
5 2019 2.783
6 2020 2.785
7 2021 3.143

Sumber: (BPS Kabupaten Sragen)
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Data jumlah penduduk diatas, digunakan untuk mengetahui nilai
pertumbuhan penduduk Desa Gading, dengan menggunakan metode proyeksi
penduduk Geometrik. Hasil perhitungan nilai laju pertumbuhan penduduk dapat
dilihat pada hasil perhitungan tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4 Hasil Proyeksi Penduduk Desa Gading

No Tahun Jumlah Penduduk
1 2022 3191
2 2023 3239
3 2024 3288
4 2025 3338
5 2026 3388
6 2027 3440
7 2028 3492
8 2029 3545
9 2030 3598
10 2031 3653

Sumber: (Hasil analisis Data, 2022)

Analisis ketersediaan air terdiri atas air permukaan (Embung), air hujan, air
tanah yang terdiri dari tanah dangkal (sumur gali) dan air tanah dalam (sumur bor).
Data curah hujan yang digunakan adalah data dengan 10 tahun pengamatan dari
2012-2021 diambil dari stsiun terdekat dari Desa Gading yaitu Stasiun Ketro. Dapat
dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Jumlah Curah Hujan Menurut Stasiun Ketro Tahun 2012-2021

Bulan (m’/s)

Januari |Februari| Maret | April | Mei | Juni Juli | Agustus [September| Oktober|November| Desember
2012 0.0056 | 0.0029 | 0.0021 | 0.0017 | 0.0006 | 0.0009 0 0 0 0.0018 | 0.0027 | 0.0030 | 0.0214
2013 0.0049 | 0.0045 | 0.0034 | 0.0049 | 0.0014 | 0.0015 | 0.0007 | 0.0007 0 0.0019 | 0.0018 | 0.0064 | 0.0322
2014 0.0018 | 0.0035 | 0.0017 | 0.0029 | 0.0001 | 0.0012 | 0.0007 0 0.00003 | 0.0001 | 0.0040 | 0.0030 | 0.0189
2015 0.0051 | 0.0034 | 0.0040 | 0.0074 | 0.0009 | 0.0002 0 0 0 0 00012 | 0.0026 | 0.0246
2016 0.0030 | 0.0047 | 0.0018 | 0.0018 | 0.0044 | 0.0020 | 0.0017 | 0.0010 | 0.00435 | 0.0034 | 0.0036 | 0.0042 | 0.0359
2017 0.0056 | 0.0047 | 0.0030 | 0.0037 | 0.0022 | 0.0008 | 0.0008 0 0.00060 | 0.0028 | 0.0036 | 0.0033 | 0.0311
2018 0.0070 | 0.0043 | 0.0020 | 0.0010 | 0.0011 { 0.0003 0 0 0 0 0.0034 | 0.0014 | 0.0205
2019 0.0029 | 0.0033 | 0.0041 | 0.0026 | 0.0010 | 0.0000 | 0.0002 0 0 0.0001 | 0.0009 | 0.0040 | 0.0190
2020 0.0046 | 0.0050 | 0.0042 | 0.0027 | 0.0012 | 0.0012 | 0.0007 | 0.0008 | 0.00100 | 0.0008 | 0.0032 | 0.0043 | 0.0298
2021 0.0033 ] 0.0053 | 0.0031 | 0.0026 | 0.0013 | 0.0015 0 0.0010 | 0.00083 | 0.0006 | 0.0030 | 0.0034 | 0.0260

Rata-Rata | 0.0044 | 0.0041 | 0.0029 | 0.0031 | 0.0014 | 0.0010 | 0.0005 | 0.00 | 0.00068 | 0.0011 | 0.0027 | 0.0036 | 0.0259
Maks 0.0070 | 0.0053 | 0.0042 | 0.0074 | 0.0044 | 0.0020 | 0.0017 | 0.0010 | 0.00435 | 0.0034 | 0.0040 | 0.0064
Min 0.0018 ] 0.0029 | 0.0017 | 0.0010 | 0.0001 0 0 0 0 0 0.0009 | 0.0014

Sumber: (BPS Kabupaten Sragen)

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, jumlah curah hujan rata-rata sebesar 0.0259 m?/s
atau 2.212,45 mm/tahun, sehingga termasuk dalam Klasifikasi curah hujan sedang
(2000-3000 mm/tahun).

Rata-rata suhu tertinggi terjadi pada bulan Oktober yaitu dengan suhu 29.20°C
dan rata-rata suhu terrendah pada bulan Januari yaitu dengan suhu 27.11°C. Rata-
rata suhu tersebut adalah jumlah data suhu 10 tahun terakhir.

Hasil perhitungan Evapotranspirasi Potensial dapat dilihat pada Tabel 4.6
berikut.

Tahun Jumlah
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Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Evapotranspirasi Potensial dan Koreksi

Bulan Suhu [ ETP | Yhari N ETP Koreksi
Januari 27.11 12.93 148.1 31 12.4 156.9
Februari 27.13 12.94 148.6 28 12.3 141.0
Maret 27.78 13.41 165.2 31 12.1 170.7
April 28.50 13.94 185.2 30 11.9 182.1
Mei 28.94 14.27 198.3 31 11.8 199.8
Juni 28.24 13.75 177.8 30 11.7 171.9
Juli 27.93 13.52 169.2 31 11.7 169.1
Agustus 28.08 13.63 173.3 31 11.9 176.1
September 28.87 14.22 196.2 30 12 194.5
Oktober 29.20 14.47 206.4 31 12.2 215.0
November 28.73 14.11 192.0 30 124 196.7
Desember 27.81 13.44 166.0 31 125 177.2

I = 164.65
Py 4463 mm/bln mm/bin

Sumber: (Hasil Analisis Data, 2022)

Perhitungan Kketersediaan air dilakukan dengan analisa debit andalan
menggunakan metode FJ Mock dari tahun 2012-2021.Ketersediaan embung Dulas
berdasarkan luas daerah tangkapan air sebesar 102.287 m2. Probabilitas yang
dipakai adalah Q90% karena untuk kebutuhan Air Domestik dan Non Domestik.
Hasil perhitungan Debit Andalan yang diperoleh dengan metode Weidbull selama
kurun waktu 10 tahun (2012-2021)

Debit Andalan 90% tertinggi pada bulan Februari Sebesar 252.2 mm/bulan atau
0.675 m?/s dan debit minimum terjadi bulan oktober sebesar 0.004 m3 /s. Analisis
Ketersediaan air dilakukan dengan analisa debit andalan menggunakan metode FJ
Mock dari tahun 2012-2021. Ketersediaan air di embung dulas berdasarkan luas
daerah tangkapan air sebesar 102.287 m2. Debit untuk ketersediaan air dapat
dihitung sebagai berikut.

Qketersediaan air = Rata-rata Curah hujan x Luas daerah tangkapan air
Qketersediaan air = 0.0259 m3 x 102.287 m2
Qketersediaan air = 2.649,23 m3

Berdasarkan hasil analisis diperoleh besar ketersediaan air baku yaitu sebesar
2.649,23 md/tahun dan kebutuhan air baku di desa Gading sebesar 1.414,37
m3/tahun. Didapat nilai keseimbangan air di desa Gading memenuhi untuk
kebutuhan air baku di desa Gading.

Data yang dibutuhkan pada junction berupa data elevation (elevasi pipa), base
demand (debit yang dibutuhkan). Sedangkan output yang di hasilkan pada junction
berupa data sisa tekan (pressure). Sisa tekan pada pipa haruslah sesuai dengan
kriteria tekanan air yang tertulis pada PerMen PU No. 18/PRT/M/2007, dimana
tekanan minimum pada pipa adalah 0,5 — 1,0 atm 1 atmosphere, dan Kriteria
maksimum adalah 6 — 8 atm (1 atm — 10 meter). Jika tekanan air melebihi kriteria
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maksimum pipa dapat mengalami kebocoran atau pipa pecah. Serta apabila tekanan
kurang dari kriteria minimum maka aliran pipa akan kecil.

Analisa Epanet 2.0 pada SPAM Desa Gading ini memakai pompa dengan head
output sebesar 35 meter, dengan flow sebesar 5,812 I/s. Pompa berguna untuk
menambah tekanan dan mempercepat aliran air pada pipa, dengan kecepatan rata-
rata 0,723 m/dtk.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada perencanaan Jaringan Distribusi Air
Bersih di Desa Gading Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Hasil analisis diperoleh besar ketersediaan air baku yaitu sebesar 2.649,23
m?3/tahun dan kebutuhan air baku di desa Gading sebesar 1.414,37 m3/tahun.
Didapat nilai keseimbangan air di desa Gading memenuhi untuk kebutuhan
air baku di Desa Gading.

2. Head pompa yang digunakan adalah 35 m dengan flow 5.812 I/s atau
0.005812 m3/s dengan kecepatan air pada pipa rata-rata adalah 0,723 m/s, dan
sisa tekan rata-rata adalah 20,05 meter hasil running epanet 2.0 itu sudah
sesuai dengan PerMen PU No. 18/PRT/M/2007.
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